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ABSTRACT

This research was conducted at Alpha Hotel Pekanbaru, Jalan Imam Munandar No.
17. North Tangkerang, Kec. Bukit Raya, Pekanbaru. The purpose of this research is to
determine the effect of compensation and work environment on employee job satisfaction at
Alpha Hotel Pekanbaru simultaneously and partially. In this research, the method used is
descriptive and quantitative analysis. Data management techniques use SPSS version 25.0.
Sample in this research took a population of employees who worked in the company as many
as 48 respondents. To determine the sample using the census/ sampling total method. Data
collection techniques through questionnaires using questionnaires, types and sources of data
using primary and secondary data. The measurement technique using a Likert scale. From
data analysis which includes validity test, reliability test, multiple linear analysis,
determination analysis and significance test with f (simultaneous) and t (partial) test. The
results of the research show that giving compensation and work environment have an effect on
job statisfactions, simultaneously this research has an effect. Partially, giving compensation
has no effect on job satisfaction and the work environment has a significant effect on job
satisfaction.
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PENDAHULUAN karyawan agar loyal dan tetap setia pada
) ) perusahaan  (Wibowo, Musadieq &
Disebuah perusahaan SDM ialah elemen Nurtjahjono 2014).
paling penting, karena SDM yakni Seseorang mengalami kepuasan kerja
penggerak dari  perusahaan. Perusahaan ketika ia mengevaluasi aspek-aspek positif
juga berupaya untuk mencari SDM yang dari pekerjaan itu (Robins, 2008:107 dalam
dapat bekerja secara efektif dan efisien, agar Rudy, 2018). Rivai (2009:856 dalam

nantinya tujuan dari perusahaan dapat Supatmi, Nimran & Utami 2012) kepuasan
tercapai. Keberhasilan perusahaan juga kerja adalah ketika sesorang diliputi
bergantung pada kualitas dan kuantitas perasaan suka atau tidak suka, puas atau
karyawan di perusahaan tersebut. _ tidak puas dengan pekerjaannya. Berbeda

Mengelola karyawan ialah suatu kunci dengan pemikiran objektif dan hasrat
kesuk_sesan sebuah organisasi bisnis. Tugas perilaku, kepuasan kerja dilihat sebagai rasa
manajer SDM dalam manajemen karyawan senang atau tidak puas. Kepuasan kerja
diantaranya ialah tentang bagaimana diartikan sebagai sikap seorang karyawan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. berdasarkan penilaian terhadap situasi yang

Kepuasan kerja ialah aspek penting bagi
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dialaminya dalam bekerja, karena emosi
berhubungan dengan sikap. Sederhananya
karyawan yang puas dengan pekerjaannya
dikatakan puas di tempat kerja. Sebaliknya,
jika satu atau lebih kebutuhan mereka tidak
terpenuhi, mereka akan merasa tidak puas.

Ketika karyawan merasa puas, maka
karyawan akan lebih loyal terhadap
perusahaan, menjadikan karyawan disiplin,
semangat dan etos kerjanya ketika
melakukan tugas dan tanggung jawabnya
akan meningkat (Sitinjak, 2018). Ketika
sebuah perusahaan memiliki karyawan
dengan kepuasan kerja yang rendah, hal
tersebut mempengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting
bagi perusahaan untuk memperhatikan
kepuasan kerja karyawannya dengan
melihat aspek-aspek yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Faktor yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan salah satunya
yakni kompensasi, yaitu apa yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas
kontribusinya terhadap perusahaan
(Siagian, 2006:71 dalam Ramadanita &
Kasmiruddin, 2018). Persoalan kepuasan
kerja tidak lepas dari apa yang diterima
karyawan itu. Kompensasi merupakan suatu
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan.  Kinerja  karyawan  akan
meningkat seiring dengan terpenuhinya hak
karyawan sehingga tercapainya tujuan
perusahaan (Ramadanita & Kasmiruddin,
2018).

Kompensasi merupakan apa yang
diterima pekerja sebagai imbalan atas
kontribusi mereka kepada perusahaan
(Wherter dan Davis, 1996:379 dalam
Wibowo, 2016:289). Dampak
ketidakpuasan pembayaran kompensasi
yang kurang tepat akan memperlambat
kinerja tugas dan kewajiban rutin yang
dikerjakan, maka sering mengakibatkan
kemalasan bekerja, menunda pekerjaan,
frustasi, ketidaknyamanan bekerja dan hasil
kerja di bawah standar (Handoko, 2001
dalam Ramadanita & Kasmiruddin, 2018).

Pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja karyawan sudah dibuktikan

oleh penelitian sebelumnya, diantaranya
Harini & Damayanti (2018) menyatakan
bahwa kompensasi secara  simultan
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara
parsial kompensasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hasil penelitian lain menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompensasi terhadap kepuasan
kerja. Kepuasan Kkerja dapat diprediksi
dengan kompensasi (Parimita, Khoiriyah &
Handaru 2018). Penelitian Rudy (2018) juga
mendapatkan hasil bahwa pemberian
kompensasi memberikan pengaruh yang
signifikansi  terhadap kepuasan Kerja,
artinya pemberian kompensasi yang baik
akan  meningkatkan  kepuasan  Kerja
karyawan. Jika karyawan puas terhadap
pekerjaannya, maka tujuan dari perusahaan
dapat tercapai.

Selain kompensasi, faktor lain yang
harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu
lingkungan tempat karyawan bekerja.
Lingkungan kerja merupakan lingkungan
tempat karyawan melaksanakan
pekerjaannya sehari-hari. Karyawan dapat
bekerja dengan maksimal ketika mereka
berada di lingkungan kerja yang nyaman
serta memberi mereka rasa aman. Osborn
menulis bahwa kepuasan kerja adalah sikap
positif atau negatif karyawan kepada
pekerjaannya, tempat kerja serta hubungan
sesama rekan kerja (Suwatno dan Priansa,
2011 dalam Ramadanita & Kasmiruddin,
2018). Lingkungan kerja termasuk salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
kepuasan bekerja karyawan. Lingkungan
tempat bekerja yang kurang nyaman, akan
membuat  karyawan  merasa  malas
melaksanakan pekerjaannya. Hal ini sesuai
pendapat  Nitisemito (2003  dalam
Ramadanita & Kasmiruddin, 2018) bahwa
lingkungan kerja merupakan segala yang
ada di sekitar karyawan dan berpotensi
berpengaruh  terhadap cara  mereka
melaksanakan tugasnya.

Penelitian dilakukan olen Aruan &
Fakhri (2015) menghasilkan lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil
penelitian lain menyatakan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan (Wuwungan,
Taroreh & Uhing 2017). Selain itu,
penelitian juga dilakukan Kusuma (2016)
mendapatkan  hasil  lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja. Kepuasan kerja karyawan
akan meningkat jika mereka diberikan
lingkungan kerja yang menyenangkan dan
kondusif.

Di Provinsi Riau, terkhusus di Kota
Pekanbaru, bisnis perhotelan zaman ini
sudah semakin maju, hal tersebut dapat
dilihat sudah banyak hotel yang ada di
Pekanbaru dengan berbagai fasilitas serta
pelayanan yang berbeda. Tiap Hotel
memberikan penawaran kepada
konsumennya dari kamar kelas menengah
hingga kelas eksklusif. Bukan hanya
sebagai penginapan untuk kepentingan
keluarga maupun hiburan, saat ini, hotel
tersebut juga digunakan untuk berbagai
pertemuan besar, antara lain pernikahan,
seminar, wisuda, dan acara lainnya.

Alpha Hotel Pekanbaru adalah salah
satu bisnis perhotelan bintang tiga yang
berada di Pekanbaru dan juga merupakan
cabang dari Alphaninn Hotel yang
berlokasikan di kota Medan, Sumatra Utara.
Lokasi Alpha Hotel Pekanbaru ini sangat
strategis yakni beralamatkan di Jalan H.
Imam Munandar Simpang Sudirman No.
17, Pekanbaru, Riau. Banyak akses yang
mudah dijangkau bagi para tamu yang
menginap di Alpha Hotel Pekanbaru seperti,
tempat wisata, pusat perbelanjaan, bank,
tempat hiburan, serta akses ke Bandara
Sultan Syarif Kasim 1I. Dalam rangka
memenangkan persaingan bisnis hotel,
pihak hotel sudah melakukan beberapa
usaha untuk  meningkatkan kualitas
pelayanan dengan cara meningkatkan
kepuasan kerja karyawan, yaitu dengan
pemberian kompensasi yang sesuai serta
memberikan lingkungan kerja yang nyaman
dan aman untuk karyawannya. Alpha Hotel
Pekanbaru juga memberikan penghargaan
atau reward kepada karyawannya guna

meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Penghargaan yang diberikan yaitu bonus
seperti program ‘Best Employee Of The
Year’ diadakan satu tahun sekali. Selain itu,
karyawan juga diberikan beberapa fasilitas
di tempat kerja seperti kelengkapan ruang
kerja, tersedianya parkir kendaraan, tempat
ibadah, toilet serta fasilitas pendukung lain.
Dengan demikian minim kemungkinan
karyawan bekerja dalam ketidakpuasan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
penulis akan membuat skripsi penelitian
mengenai judul “Pengaruh Pemberian
Kompensasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada Alpha Hotel Pekanbaru”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah

yang telah diuraikan di atas, maka yang

dapat dirumuskan masalah penelitian:

1. Bagaimanakah pemberian kompensasi
pada Alpha Hotel Pekanbaru?

2. Bagaimanakah lingkungan kerja pada
Alpha Hotel Pekanbaru?

3. Bagaimanakah kepuasan kerja
karyawan pada Alpha Hotel Pekanbaru?

4. Apakah ada pengaruh Pemberian
Kompensasi dan Lingkungan Kerja
Berpengaruh  Signifikan  Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Alpha Hotel
Pekanbaru secara simultan dan parsial?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas,

maka tujuan penelitian yang hendak dicapai

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pemberian kompensasi pada Alpha
Hotel Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
lingkungan kerja pada Alpha Hotel
Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis
kepuasan kerja karyawan pada Alpha
Hotel Pekanbaru

4. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pemberian kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan
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kerja karyawan pada Alpha Hotel
Pekanbaru secara simultan dan parsial.

MANFAAT PENELITIAN
Yang menjadi manfaat penelitian ini,
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
menambah wawasan, dapat memperkuat
teori-teori dan sebagai sumber referensi
bahan penelitian lebih lanjut, khususnya
pemberian kompensasi, lingkungan kerja
dan kepuasan kerja karyawan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sarana implikasi ilmu-ilmu yang
didapat selama duduk dibangku
perkuliahan serta meningkatkan
kemampuan dari peneliti memahami
fenomena serta permasalahan yang
berkaitan dengan kepuasan kerja.
b. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan yang positif
mengenai pemberian kompensasi dan
lingkungan kerja agar Alpha Hotel
Pekanbaru dapat mencapai tujuan dan
kepuasan kerja yang tinggi.
c. Bagi Pihak Dari Luar Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pedoman atau sumber untuk
peneliti  selanjutnya yang hendak
melakukan penelitian bidang sumber
daya manusia.

KERANGKA TEORI
Pemberian Kompensasi

Kompensasi diberikan kepada
karyawan atas kontribusinya kepada

perusahaan melalui pekerjaannya (Rivali,
2009:741 dalam Supatmi, Nimran & Utami
2012). Pemberian kompensasi  yakni
pelaksanaan fungsi manajemen SDM yang
berkaitan dengan segala macam pemberian
reward individu sebagai imbalan atas
pelaksanaan tugas organisasi. Selain itu,
kompensasi juga merupakan sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai imbalan

atas pekerjaannya (Handoko, 2011:155
dalam Ramadanita & Kasmiruddin, 2018).

Kompensasi ialah segala penghasilan
berupa uang atau barang yang diterima
karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan oleh perusahaan
(Hasibuan,2001:204 dalam Nizamuddin,
2020). Kemudian Mangkunegara (2011:83
dalam Rudy, 2018) menyatakan kompensasi
ialah sesuatu yang dianggap sebanding. Dan
Rachmawati (2007 dalam Fauzi, 2017)
mengatakan bahwa kompensasi ialah suatu
kiat perusahaan meningkatkan motivasi,
prestasi kerja, serta kepuasan kerja pada
karyawan.

Dari beberapa definisi diatas, maka
disimpulkan kompensasi ialah sesuatu yang
diperoleh karyawan sebagai imbalan atas
tugas dan tanggung jawab yang diberikan
oleh perusahaan. Selain itu, juga sebagai
arah untuk peningkatan kepuasan Kkerja
karyawan.

Kompensasi terdiri dari dua dimensi
(Veithzal Rivai, 2011:357 dalam Pasaribu,
2020), yaitu:

a. Kompensasi langsung

Yakni kompensasi yang diterima

karyawan dan berhubungan langsung

dengan pekerjaannya.

a) Gaji

b) Bonus

c) Insentif
b. Kompensasi tidak langsung

Kompensasi tidak langsung ialah

kompensasi tambahan untuk semua

karyawan  berdasarkan  kebijakan
perusahaan yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Misalnya vyaitu fasilitas, seperti
tunjangan, asuransi, pensiun, dan
lainnya.

Menurut Moekijat, keputusan pemberian
kompensasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor (Sunyoto, 2015: 158 dalam Ajabar,
2020):

a. Pendidikan, pengalaman dan
tanggungan pekerja
b. Kemampuan perusahaan
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c. Keadaan ekonomi
d. Kondisi pekerjaan

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja ialah segala sesuatu
yang ada di sekitar karyawan, yang dapat
mempengaruhi karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya (Nitisemito, 2000:183 dalam
Kusuma, 2016). Lingkungan kerja yakni
wadah bagi sebagian kelompok dengan
beberapa ruang pendukung untuk mencapai
tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan
misi perusahaan (Sedarmayanti, 2017 dalam
Burhannudin, Zainul & Harlie 2019).

Lingkungan kerja ialah semua sarana
dan prasarana yang ada di sekitar karyawan
yang melakukan pekerjaan itu sendiri
(Veitzhal, 2004:165 dalam Ramadanita &
Kasmiruddin, 2018). Suhu, ventilasi,
kelembaban, kebersihan tempat Kerja,
pencahayaan, kebisingan, serta kesesuaian
peralatan adalah aspek lingkungan kerja
pekerja yang berpotensi mempengaruhi
kinerjanya (Isyandi, 2004:134 dalam
Wuwungan, Taroreh & Uhing 2017).

Dari beberapa definisi para ahli di atas,
lingkungan kerja diartikan sebagai segala
sesuatu yang ada di sekitar pekerja pada saat
mereka melakukan pekerjaannya. Dengan
adanya fasilitas dan peralatan kerja yang
lengkap serta suasana kerja yang nyaman
karyawan dapat melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan secara optimal, selain
daripada itu juga sebagai arah untuk
peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Lingkungan yang baik, harmonis, dan
dinamis tentunya akan membuat karyawan
merasa aman dan nyaman selama bekerja di
perusahaan, lingkungan kerja yang kondusif
seharusnya menjadi hal yang sangat penting
bagi perusahaan agar karyawan merasa puas
dalam bekerja.

Dimensi lingkungan kerja
(Sedarmayanti, 2007 dalam Mahendra,
2018) yaitu:

a. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik ialah tempat
karyawan  melakukan pekerjaanya.

Lingkungan kerja fisik mempengaruhi
emosional kerja dan produktivitas kerja
karyawan. Faktor-faktor ini meliputi
suhu dan udara tempat kerja, ruang
kerja, kebisingan, kepadatan dan
kesesakan.  Faktor-faktor  tersebut
berpengaruh terhadap perilaku manusia.

b. Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik meliputi

hubungan-hubungan yang terbentuk
dalam suatu perusahaan. Karyawan yang
bekerja disuatu perusahaan
membutuhkan  orang lain  untuk
melakukan pekerjaannya. Oleh karena
itu, karyawan saling membutuhkan dan
harus menjaga hubungan baik dengan
rekan kerja, bawahan dan atasan.
Mengembangkan hubungan memiliki
dampak yang besar pada psikologi
karyawan.
Lingkungan kerja dipengaruhi beberapa

faktor (Afandi, 2018) yaitu:

a. Faktor lingkungan fisik

b. Faktor lingkungan psikis

Kepuasan Kerja

Kebutuhan manusia sangat beragam
sifatnya, baik jenis maupun tingkatannya,
manusia memiliki kebutuhan yang biasanya
tidak terbatas. Artinya, seiring berjalannya
waktu kebutuhan akan berkembang dan
manusia selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhan tersebut (Rivai, 2009:856 dalam
Supatmi, Nimran & Utami 2012). Kepuasan
kerja ialah keadaan emosi yang senang atau
tidak senang dari sudut pandang karyawan
dalam mengamati pekerjaannya (Handoko,
2001:193 dalam Sutrisno, 2009).

Kepuasan kerja yakni  perasaan
emosional yang positif atau menyenangkan
sebagai hasil evaluasi terhadap pekerjaan
atau pengalaman yang dirasakan (Luthans,
2006 dalam Sari, Putra & Amerta 2021).
Mahlia (2013 dalam Sari, Putra & Amerta
2021) kepuasan kerja juga dapat dipandang
sebagai penilaian atau cerminan dari
perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu di lingkungan pekerjaannya.

Dari beberapa definisi para ahli di atas,
kepuasan kerja pada hakekatnya adalah
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respon emosional terhadap situasi kerja.
Setiap karyawan seharusnya memiliki
tingkat kepuasan kerja yang berbeda.
Kepuasan ini membuat para karyawan
mencintai pekerjaannya.

Bebrapa faktor perusahaan yang
menjadi penentu kepuasan kerja karyawan
(Luthans, 2006:243 dalam Gunawan, 2014)
yaitu:

Pekerjaan itu sendiri (The Work it self)
Gaji atau imbalan yang dirasakan adil.
Kesempatan Promosi

Pengawasan (supervisi)

Rekan Kerja

Kondisi Kerja (working conditions)
Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja (Mangkunegara, 2002 dalam
Sari, Putra & Amerta 2021), yaitu:

a. Faktor karyawan

b. Faktor pekerjaan

hD OO T

Hubungan pemberian kompensasi
dengan kepuasan kerja

Kompensasi karyawan yang diberikan
oleh perusahaan sangat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan, ketika karyawan
menerima kompensasi sesuai dengan yang
dikerjakan, maka akan menimbulkan
kepuasan kerja yang baik, hal ini dibuktikan
oleh Hasibuan dalam Kadarisman (2012)
bahwa tujuan pemberian kompensasi adalah
sebagai ikatan kerja sama, kepuasan Kerja,
stabilitas karyawan, disiplin, pengadaan
efektif, motivasi dan pengaruh serikat
pekerja dan pemerintah.

Fauzi (2017) menyatakan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Sejalan dengan penelitian
Azhar, Nurdin & Siswadi (2020) bahwa
variabel kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa
pemberian kompensasi secara tepat dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Hubungan lingkungan kerja dengan
kepuasan kerja

Kepuasan kerja juga dapat dipengaruhi
oleh lingkungan kerja yang meliputi
hubungan kerja yang baik, tujuan yang jelas,
lingkungan kerja yang dinamis dan fasilitas

kerja yang memadai (Mangkunegara dalam
Dhermawan, Sudibya & Utama 2012).
Setiap karyawan selalu mengharapkan
lingkungan kerja yang nyaman dan
mendukung dalam menunjang
pekerjaannya. Jika karyawan merasa bahwa
lingkungan di tempat bekerjanya baik, maka
akan menimbulkan rasa kepuasan tersendiri
bagi karyawan.

Penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan (Aruan & Fakhri,
2015). Hasil penelitian lain  juga
menyatakan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan (Saputra & Sudharma,
2017). Dari sini dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja memiliki  pengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan.

HIPOTESIS
H1: Diduga pemberian kompensasi dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang

signifikan  terhadap  kepuasan  kerja
karyawan.
H2: Diduga pemberian kompensasi

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.
H3: Diduga lingkungan kerja memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Alpha Hotel
Pekanbaru yang berlokasi di JI. Imam
Munandar No. 17, Tangkerang Utara, Kec
Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28128.

Jenis dan Sumber Data

Guna  memperoleh  data  yang
dibutuhkan, penulis menghimpun data
berupa:
a. Data Primer

Data primer ialah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dalam
menjawab masalah atau tujuan penelitian
yang  dilakukan  dalam  penelitian
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eksploratif, deskriptif dan kausal dengan
menggunakan metode pengumpulan data
berupa survei atau observasi (Hermawan,
2005). Data primer dalam penelitian ini
diperoleh langsung dari lokasi penelitian,
yaitu dengan wawancara dan
mengumpulkan  data  dalam  bentuk
penyebaran daftar pertanyaan (kuisioner).
b. Data Sekunder

Data sekunder ialah struktur data
historis mengenai variabel yang sebelumnya
dikumpulkan dan disusun oleh pihak lain.
Data sekunder bisa diperoleh dari dalam
suatu  perusahaan  (sumber internal),
berbagai websites, perpustakaan umum dan
lembaga pendidikan, dari perusahaan yang
khusus menyediakan data sekunder, dan
lainnya (Hermawan, 2005). Data sekunder
yang penulis peroleh dari perusahaan
berupa laporan dan arsip yang diolah atau
disusun sehubungan dengan penelitian ini
seperti data mengenai target dan realisasi
penjualan  kamar, absensi karyawan,
gambaran perusahaan secara umum dan lain
sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Dalam (Yusuf, 2014) wawancara ialah
teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.
Sederhananya, wawancara ialah proses
interaksi antara pewawancara dan sumber
informasi melalui komunikasi langsung.
Wawancara ditujukkan kepada HRD Alpha
Hotel Pekanbaru untuk mendapatkan
informasi  tentang gambaran  umum
perusahaan, target dan realisasi penjuakan
kamar, dan informasi lain yang mendukung
penelitian ini. Wawancara memungkinkan
peneliti  untuk  mengetahui  pendapat
responden dan mengumpulkan informasi
tambahan baik dari responden pihak
perusahaan maupun pihak lain yang terlibat
dalam penelitian.
b. Kuisioner/angket

Dalam Muchson (2017) kuesioner
(angket) ialah daftar yang berisi pertanyaan
dan pilihan jawaban tentang variabel

penelitian atau topik penelitian. Dalam
penelitian ini, Kkuisioner/angket bersifat
tertutup berdasarkan pertimbangan praktis,
hasilnya lebih mudah diolah, responden
tidak perlu membuat jawaban dalam kalimat
tertulis sehingga menghemat  waktu
responden dan peneliti, dimana responden
hanya memilih alternative jawaban pada
kuisioner. Untuk penyebaran
kuisioner/angket  peneliti  memberikan
kuisioner/angket kepada HRD Alpha Hotel,
selanjutnya HRD Alpha Hotel memberikan
angket kepada karyawannya.

Metode Analisis Data
a. Analisis Data Kuantitatif

Dalam Juliandi, Umsu & Manurung
(2014) analisis data kuantitatif ialah analisis
data terhadap data yang mengandung
bilangan atau angka tertentu. Dalam analisis
kuantitatif, dicari melalui perhitungan
statistik dengan menggunakan program
SPSS. Metode kuantitatif ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variable bebas (pemberian kompensasi dan
lingkungan kerja) dengan variabel terikat
(kepuasan kerja karyawan) pada Alpha
Hotel Pekanbaru.
b. Analisis Deskriptif

lalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan  data  yang  sudah
dikumpulkan, tanpa membuat kesimpulan
umum (Sugiyono, 2014 dalam Yusuf &
Daris, 2018). Mendeskripsikan masalah
secara umum dan membahas data yang ada,
kemudian mengkaitkannya dengan teori-
teori yang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi untuk melihat pengaruh pemberian
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada Alpha Hotel
Pekanbaru.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk
menganalisis data peneliti menggunakan
program SPSS (statistical package for tha
social science) dimana uji yang akan di
gunakan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
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uji asumsi klasik, uji linier berganda, uji
koefisien determinasi dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dari data menunjukkan hasil dari
pengujian validitas terhadap masing-masing
butir pernyataan pemberian kompensasi,
lingkungan Kkerja, dan Kkepuasan kerja
sebanyak 18 instrument dengan
menggunakan program SPSS menyatakan
bahwa butir pernyataan dapat digunakan.
Hal ini dilihat dari r hitung lebih besar dari
r tabel (r hitung > r tabel), sehingga semua
instrument pernyataan dinyatakan valid dan
layak digunakan.

r (hitung )dalam uji pada kolom item-
total correlation sedangkan r_tabel dilihat
dari df= = n-2 (48-2 = 46 yaitu 0,2845).

Uji Reliabilitas

Penelitian ini menunjukkan bahwa
angka pada kolom cronbach’s alpha lebih
besar dari nilai r tabel maupun dari nilai 0,60
sehingga dapat disimpulkan  bahwa
keseluruhan  kuisioner  masing-masing
variabel sudah memenuhi kriteria nilai batas
dan dapat disimpulkan realiable serta layak
untuk  dijadikan  sebagai  instrument
penelitian guna mendata variabel tentang
pemberian kompensasi, lingkungan Kerja,
dan kepuasan kerja.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian ~ Kolmogorov ~ Smirnov
menunjukkan signifikansi kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusikan dengan normal. Pengujian
terhadap uji normalitas data telah dilakukan
dengan menunjukkan hasil bahwa data tidak
terdistribusi  normal  walaupun telah
dilakukan pembuangan data outlier, namun
merujuk pada asumsi yang di kemukakan
oleh  Abraham De Moivre yang
dikembangkan oleh Pierre Simon Laplace
yaitu asumsi central limit theorem yang
menyatakan bahwa, untuk sampel yang
besar terutama terlebih dari 30 (n > 30),
didistribusikan sampel telah dianggap

normal (Nuraliza & Andri, 2021). Dalam
hal ini  pengujian asumsi  klasik
menunjukkan data berdistribusi  tidak
normal, namun karena hasil observasi lebih
dari 30 maka data tersebut telah dianggap
normal.

Uji Multikolinearitas

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
tolerance pemberian kompensasi 0,765 >
0,10, nilai tolerance lingkungan kerja 0, 765
> 0,10 artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai VIF pada variabel
pemberian kompensasi 1,307 > 10,00, nilai
VIF variabel lingkungan kerja 1,307 > 10,00
artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai
signifikansi pemberian kompensasi 0,462 >
0,05, nilai signifikansi lingkungan kerja
0,576 > 0,05 artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Persamaan Regresi Linear Berganda
Pada  penelitian  ini,  diperoleh

persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:
Y =10,412 + 0,103X1 + 0,461 X2
Persamaan  regresi diatas  dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 10,412 dapat
diartikan jika pemberian kompensasi
dan lingkungan kerja diasumsikan (0),
maka kepuasan kerja karyawan sebesar
10,412.

b. Nilai  koefisien regresi variabel
pemberian kompensasi sebesar 0,103
dapat  dikatakan  bahwa  setiap
peningkatan pemberian kompensasi
sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan
sebesar 0,103 dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.

c. Nilai  koefisien  regresi  variabel
lingkungan kerja sebesar 0,461 dapat
dikatakan bahwa setiap peningkatan
lingkungan kerja 1 satuan, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan
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sebesar 0,461 dengan asumsi variabel

independen lain nilainya tetap.

Nilai  koefisien  regresi  variabel
pemberian kompensasi (X1) sebesar 0,103
dan lingkungan kerja (X2) sebesar 0,461
bernilai positif maka secara bersama-sama
setiap peningkatan pemberian kompensasi
dan lingkungan kerja sebesar 1 satuan, maka
akan  meningkatkan  kepuasan  kerja
karyawan sebesar 0,103 + 0,461 = 0,564.

Uji Koofisien Determinasi (R2)
Berdasarkan penelitian ini, perhitungan
nilai koefisien determinasi diperoleh 0,386
artinya adalah bahwa sumbangan pengaruh
pemberian kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
sebesar 38,6% sedangkan sisanya 61,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan pada tabel 3.22 diperoleh nilai
Fhitung sebesar 14.131 sedangkan Ftabel
sebesar 3.20. Maka nilai Fhitung >Ftabel
dan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Karena
lebih besar Fhitung dari Ftabel maka
dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya, variabel pemberian kompensasi
dan lingkungan kerja secara simultan dan
signifikan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan Alpha Hotel Pekanbaru. Hal
ini dapat diartikan Hipotesis 1 vyaitu
“Diduga pemberian kompensasi dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  kepuasan kerja
karyawan” dapat diterima. Semakin baik
pemberian kompensasi dan lingkungan
maka semakin baik pula kepuasan kerja
karyawan Alpha Hotel Pekanbaru.

Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan hasil pengujian variabel

bebas dijabarkan sebagai berikut:

a. Hasil uji t Pemberian Kompensasi dan
Kepuasan Kerja diperoleh hasil (1.071 <
1.678). Thitung < Ttabel maka tidak ada

pengaruh  pemberian  kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Alpha Hotel Pekanbaru, sehingga
Hipotesis 2 yaitu "Diduga pemberian
kompensasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan” ditolak.

b. Hasil uji t Lingkungan Kerja dan
Kepuasan Kerja karyawan diperoleh
hasil (4.037 > 1.678). Thitung > Ttabel
maka lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Alpha Hotel Pekanbaru, sehingga
hipotesis 3 yaitu “Diduga lingkungan
kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan”
diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Pemberian kompensasi yang diberikan
pimpiman Alpha Hotel Pekanbaru
secara keseluruhan telah berjalan baik.
Dalam pemberian kompensasi pimpinan
perusahaan telah mempertimbangkan
aspek kompensasi langsung yaitu gaji
yang sesuai dengan prestasi, insentif
dibayarkan sesuai  kinerja, bonus
diberikan sesuai standar, kemudian
aspek kompensasi tidak langsung yaitu
pemberian  asuransi yang  sesuali,
pemberian fasilitas kerja yang lengkap
serta pemberian tunjangan berupa THR.
Namun secara dimensional ditemukan
aspek kompensasi langsung relative
masih rendah.

b. Penciptaan lingkungan Kkerja yang
diberikan Alpha Hotel Pekanbaru sudah
termasuk ke dalam kriteria baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
secara umum penataan lingkungan kerja
oleh pimpinan Alpha Hotel Pekanbaru
sudah mempertimbangkan aspek tempat
kerja yang aman dan nyaman,
menyediakan fasilitas ruang kerja yang
baik dan peralatan kerja yang sesuai
dengan kebutuhan karyawan serta
tercipta hubungan kerja yang baik
dengan atasan dan sesama karyawan.
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Namun secara dimensional aspek
penataan lingkungan kerja fisik relative
masih rendah.

c. Kepuasan kerja karyawan Alpha Hotel
Pekanbaru relative masih rendah atau
kurang  sesuai  dengan  harapan
perusahaan. Hal ini  menunjukkan
sebagian besar karyawan sudah merasa
puas terhadap  perusahaan  dan
sebahagian besar karyawan lain masih
merasa kurang puas terhadap pekerjaan
yang diberikan pimpinan Alpha Hotel
Pekanbaru.

d. Dari hasil penelitian membuktikan
bahwa H1 (Hipotesis) diterima, artinya
pemberian kompensasi dan lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada Alpha Hotel Pekanbaru
Pekanbaru. Kemudian hasil penelitian
juga  membuktikan  bahwa  H2
(Hipotesis) ditolak, artinya pengaruh

pemberian kompensasi terhadap
kepuasan Kkerja diuji secara parsial
terbukti pengaruh pemberian
kompensasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan pada Alpha Hotel Pekanbaru
Pekanbaru.  Selanjutnya  pengujian
parsial H3 (Hipotesis) juga
membuktikan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja karyawan (diterima).

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
kesimpulan yang sudah dijelaskan, maka
penulis memberikan saran yang mungkin
dapat digunakan  sebagai  masukan
pemikiran bagi Alpha Hotel Pekanbaru
dimasa yang akan datang. Adapun saran
dari penulis sebagai berikut:

a. Bagi Pimpinan
1. Berdasarkan analisis pemberian
kompensasi dan lingkungan kerja

pada Alpha Hotel Pekanbaru
membuktikan adanya  pengaruh
pemberian kompenasi dan

lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Alpha Hotel
Pekanbaru, sehingga disarankan bagi
pimpinan perusahaan untuk tetap
mempertahankan dan meningkatkan
kualitas pemberian kompensasi yang
disertali dengan peningkatan
lingkungan kerja.

2. Berdasarkan analisis lingkungan
kerja pada Alpha Hotel Pekanbaru,
membuktikan  adanya  pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan. Disarankan kepada
pimpinan perusahaan agar lebih
meningkatkan suasana lingkungan
kerja yang lebih kondusif terutama
terhadap lingkungan Kkerja fisik
dengan cara menyediakan tempat
bekerja ~ yang nyaman  serta
menyediakan fasilitas ruang kerja
dan peralatan kerja yang sesuai
dengan kebutuhan karyawan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk lebih memperbesar populasi atau
sampel penelitian.  Selanjutnya  agar
menambahkan  variabel lain  dalam
penelitiannya agar dapat meningkatkan
pengetahuan luas serta dapat
mengembangkan penelitian yang telah
penulis lakukan sebelumnya.
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